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Sry Eka Handayani Kepala Perpustakaan SD10 Sapiran Bukittinggi

BUKITTINGGI--Literasi adalah istilah umum yang merujuk kepada seperangkat
kemampuan dan keterampilan individu dalam membaca, menulis, berbicara,
menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, literasi tidak bisa dilepaskan
dari kemampuan berbahasa.



Sry Eka Handayani adalah Guru SDN Sapiran 10 Kota Bukittinggi dan ia juga
sebagai Kepala Perpustakaan SDN 10 Sapiran Kelurahan Sapiran Kecamatan
ABTB Bukitttinggi.

Dalam perbincangan di perpustakaan SD 10 Sapiran dengan media Indonesia
satu, Kamis(10/03), Sry menyebutkan, Kepala Sekolah SDN Sapiran sangat
mendukung dan mensupport kegiatan literasi yang ada disekolah ini.

"Bahkan beliau berharap kegiatan yang dilakukan anak-anak tidak hanya
dilakukan di sekolah, akan tetapi bisa juga dilakukan setibanya di rumah," terang
Sry

Lebih lanjut diceritakan Sry, ia adalah ketua Tim literasi sekolah, dan seperti kita
ketahui jenjang pendidikan sekolah dasar mempunyai peran yang sangat penting
untuk mewujudkan kualitas pendidikan Indonesia.

"Sekolah Dasar merupakan pendidikan awal peserta didik diperkenalkan dengan
dasar-dasar ilmu pengetahuan karakter dan berbagai macam bentuk ketrampilan
dasar yang akan menjadi bekal di jenjang pendidikan selanjutnya,” imbuhnya.

Menurut dia, pada saat sekarang ini anak-anak bahkan orang dewasa masih jauh
dari buku, sehingga untuk mewujudkan budaya baca di sekolah dasar bukan hal
yang mudabh.

"Rendahnya budaya baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan saat
ini,” tutur Sry.

Kita tahu budaya baca kita berdasarkan Undang-undang UNESCO masih rendah
tetapi bagaimana kita menjawab itu kita harus menumbuhkan budaya

baca Budaya baca disekolah dasar yang sangat berpengaruh adalah harus dari
guru itu sendiri yang memulai untuk gemar membaca kemudian baru diikuti anak-
anak.

Menumbuhkan budaya baca ini bukan hanya cerita dongeng belaka yang
diartikan adalah bagaimana bisa terwujud dari support bersama yakni dengan
kerjasama dari berbagai pihak baik itu dari Pemerintah, guru, Kepala Sekolah,
Orang tua maupun peserta didik itu sendiri.

"Budaya baca ini diharapkan dari tingkat SD agar terus berkelanjutan hingga ke
jenjang pendidikan tinggi, sehingga menghasilkan generasi- generasi yang
berkualitas, literat," katanya.

"Kita berharap bukan hanya budaya bacanya meningkat, tetapi juga daya
bacanya juga bisa meningkat,” ungkap Sry.

Sementara itu Kepala Sekolah SD 10 Sapiran Drs. Edianto menyampaikan, aSd
Sapiran ini sudah mempunyai motto seperti motto semen Padang, maksudnya
adalah, orang belum memikirkan tapi kita sudah berbuat.



"Literasi ini sudah mulai sejak tahun 2018 Setiap hari Kamis kita adakan kami
sudah melaksanakan kegiatan literasi setiap hari Kamis dari Jam 07.15 WIB
sampai jam 08.15 WIB untuk seluruh kelas dari kelas 1(satu) sampai kelas 6(
enam)," ucap Kepsek Edi.

Ditambahkannya, selaku penanggung jawab di sekolah kita semua mensupport
bahkan anak anak setiap pagi ada yang suka membaca dengan mengambil
buku yang ia sukai dari gerobak baca yang telah kami siapkan.

"Dan satu-satunya Sekolah SD dan SMA di Bukittinggi, yang sudah mempunyai
literasi adalah SD 10 Sapiran dan SMA 4," tutupnya.(Linda).



